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INTISARI

Dalam Tugas Akhir ini bertujuan memberikan warna-warna baru dalam
perkembangan kriya kayu sebagai salah satu karya seni. Dalam penuangan karya
seni ini penulis menciptakan karya dua dimensi yang berusaha lepas dari kriya
fungsional dengan mengedepankan nilai-nilai estetis. Dalam peciptaannya dipakai
bahan dari kayu mahoni dan proses perwujudan dengan teknik ukir.

Mata merupakan organ tubuh yang sangat vital dalam hidup manusia, mata
memiliki bagian-bagian dan gerak yang menarik. Hal inilah menimbulkan daya
tarik bagi penulis untuk mengekspresikan ke dalam karya seni. Memilih bentuk
mata manusia yang dideformasi dengan mengubah bentuk atau menyederhanakan
dari bentuk aslinya, maka akan lebih mudah untuk memvisualisasi ke dalam karya
seni kriya kayu.

Tampilan ide dalam bentuk karya dua dimensi non fungsional ini
merupakan karya kriya kayu ekspresi yang diharapkan dapat diterima di
masyarakat, dan menjadi wacana dalam mendorong perkembangan karya kriya di
masa mendatang. Karya Tugas Akhir ini didesain sebagai sebuah benda seni,
dengan menampilkan keindahan tersendiri pada tampilan obyek utama mata
manusia dan elemen-elemen lain sebagai pendukungnya yaitu kelopak mata, bulu
mata, alis. Maka obyek utama dan pendukungnya merupakan satu kesatuan yang
akan memperkuat nilai obyek tersebut. Karya Tugas Akhir yang terwujud secara
global ada tiga judul yang divisualisasikan yaitu melotot, menangis, dan melirik.
Karya tersebut dijadikan sebagai simbol dalam menghadapi problematika
kehidupan sekaligus karya tersebut memiliki arti masing-masing. Dengan bahasa
visual tersebut mata dapat menggambarkan kemarahan, kewaspadaan, kesedihan,
dan lain sebagainya.

Kata kunci: Deformasi, Mata Manusia, Karya, Kriya Kayu

Xiv
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Manusia di dunia ini selalu mendambakan keindahan di segala bidang
kehidupan, antara lain di bidang kesenian, oleh karena dari padanya bisa
didapatkan kepuasan fisik dan spiritual melalui karya-karya seni rupa ataupun
karya yang lainnya. “Karya seni rupa, juga yang termasuk di dalamnya adalah
karya kriya seni, pada hakekatnya merupakan sebuah bahasa yang berbentuk
visual.”! Oleh karena itu setidaknva karya seni rupa, khususnya karya kriya seni,
juga dapat memberikan penyampaian pesan makna yang jelas. Seni di dalam
kehidupan manusia mempunyai peranan yang penting, karena seni juga dapat
berpengaruh pada tingkah laku sekaligus pola pikir masyarakat ataupun manusia.

Sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang paling sempurna dibandingkan
dengan makhluk yang lainnya, manusia juga dianggap sebagai makhluk yang
dapat berfikir (Homosapiens). Manusia tidak hanya sekedar makhluk yang
berfikir, tetapi manusia juga diberi keistimewaan yang terdapat di dalam panca
inderanya, sehingga manusia dapat merasa, melihat, mendengar, mengecap dan
lain sebagainya. Sebagai manusia yang berakal dan berfikir (Homosapiens),
manusia dapat berkreasi sebagai bentuk respon terhadap interaksinya dengan
berbagai bentuk yang ada di alam. Salah satu hasil dari proses kreatif adalah

terwujudnya karya seni.

! Andono, "Membaca Karya Kriya Seni Dengan Teori Mitos”,*(Makalah Disajikan Pada
Seminar Ilmiah Dalam Rangka Seminar Akademik FSR, Institut Seni Indonesia Yogyakarta,2007),

p. 1.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



«“Karya seni merupakan suatu hasil pernyataan batin atau sebuah ungkapan
jiwa seseorang yang mengandung maksud tertentu.”> Dari ungkapan yang
terkandung di dalam batin tersebut selanjutnya dapat menimbulkan sesuatu yang
bersifat visual yaitu karya seni. Penafsiran (interpretasi) dari seorang seniman
terhadap gejala-gejala, permasalahan dari obyek ataupun dari lingkungan sekitar
kehidupan mampu menggugah perasaan, emosi dan pikiran. Hai tersebut dapat
menimbulkan daya kreasi untuk dimanivestasikan dan dikomunikasikan melalui
media karya seni, maka terjadilah sebuah komunikasi antara seniman dan orang
lain. Dengan demikian, seniman dan karyanya harus selalu dapat berkomunikasi
dengan baik dan dapat dikomunikasikan juga kepada orang lain.

Karya seni saat ini telah mengalami perkembangan dalam pengolahan
konsep maupun bentuk, hal ini merupakan hasil dari pengalaman-pengalaman
estetik dari seniman. Pengalaman-pengalaman yang didapat oleh para senimanpun
sangat bervariasi dan tidak hanya sekedar didapat dari alam sekitarnya. Ide yang
didapat juga merupakan hasil dari kehidupan sehari-hari makhluk disekitarnya.
Ada juga seorang yang menjadikan dunia mistik sebagai ide atau latar belakang
penciptaannya dan bahkan ada juga yang sekedar berimajinasi, lalu dituangkan ke
dalam karya sehingga dapat menambah keanekaragaman sebuah karya seni.

Dalam penciptaan sebuah karya seni harus ada pandangan-pandangan
pribadi yang bersifat individual, sehingga dapat mewakili perasaan yang akan

diungkapkan dalam wujud nyata. “Lahirnya wujud nyata sebuah karya scbagai

4 Suwaji Bastomi, Wawasan Seni, (Semarang: IKIP Semarang Press, 1992), p. 6.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



ekspresi seni juga harus melalui proses pengolahan,” baik itu pengolahan ide,
konsep, dan bentuk.

Dari beberapa uraian tersebut di atas maka timbul sebuah ide yang akan
diekspresikan ke dalam sebuah karya dengan obyek mata manusia. Obyek yang
dijadikan sebagai sumber ide atau latar belakang itu tercipta, selanjutnya akan
mengalami perubahan bentuk dan wujudnya (deformasi) dalam medium kayu.

Ada beberapa alasan yang membuat penulis terdorong untuk mengangkat
sebuah bentuk deformasi mata manusia dalam karya kriya kayu ini :

Pertama, sebagaimana telah menjadi kodrat manusia, ia diberi beberapa
macam panca indera (telinga, hidung, lidah, kulit, mata) dan dengan panca indera
itu manusia dapat merasa sekaligus mengetahui berbagai macam nikmat yang
diberikan oleh Tuhan. Salah satu panca indera itu adalah mata, dengan mata
manusia dapat melihat dan dengan mata manusia dapat mengerti.

Kedua, mata merupakan suatu bentuk amanat yang diberikan oleh Tuhan
bagi manusia, hal ini sesuai dengan pendapat sebagian para ulama,” Bahwa yang
dimaksud dengan amanat ialah anggota tubuh manusia, maka mata adalah amanat
yang harus dicegahnya dari melihat dan memandang hal-hal yang haram.™
Pendapat ini juga berkaitan dan dipertegas lewat firman Allah SWT, yang
berbunyi, “Kullilmu’minina yaghuddzu min abshorihim” yang artinya:

Katakanlah pada orang laki-laki yang beriman : Hendaklah mereka menahan

3 M. Habib Mustopo, llmu Budaya Dasar: Kumpulan Essay- Manusia dan Budaya,
(Surabaya: Usaha Nasional, 1989), p. 109.
* Salim Bahreisy, Bekal Juru Dakwah, (Surabaya: Tb “Balai buku™,1977), p. 112.
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pandanganya dan perut adalah amanat yang harus dicegah kemasukan barang

5
haram.”

Ketiga, setiap aktivitas manusia yang dilakukan sehari-hari dapat berjalan
dengan lancar karena adanya mata, dengan kata lain mata merupakan hal yang
sangat vital dan juga sangat berpengaruh dalam setiap aktivitas yang dilakukan
oleh manusia.

Dari beberapa alasan yang ada di atas, dimaksudkan agar ada dasarnya
mengapa diciptakan karya kriya kayu dengan deformasi mata manusia. Setiap
gerak yang dilakukan oleh mata, seperti mata sedang melirik, terpejam, menangis
dan lain sebagainya, akan dieksplorasi dan diekspresikan dengan medium kayu.
Karya yang dihasilkan akan dijadikan sebagai simbol pada kehidupan manusia.
Hasil seni yang terjadi karena curahan batin dari seniman akan memunculkan
berbagai macam gaya visual karena yang terjadi dalam kehidupan seorang
seniman itu masing-masing berbeda.

Mata mempakan panca indera yang sangat vital bagi manusia dan sangat
erat kaitannya dengan bidang kesenian. Banyak pendapat-pendapat tentang seni
yang mengkaitkannya dengan obyek mata, seperti ungkapan yang mengatakan
bahwa, “proses penciptaan suatu karya seni berawal dari melihat, kemudian
mengolah hasil penglihatan itu menjadi susunan tahapan teratur, seterusnya
penuangan kedalam wujud nyata”. ® Dari kata melihat yang digaris bawahi adalah
merupakan fungsi yang dilakukan oleh mata, hal ini merupakan kesatuan yang

sangat erat kaitanya dengan proses-proses penciptaan seni. Manusia yang sudah

* Ibid
¢ M. Habib Mustopo, Op.Cit., p. 112.
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dibekali scbuah akal pikiran dan panca indera banyak vang tidak menyadari
deugan pentingnya fungsi mata, schingga banyak orang yang mengalami suatu
masalah yang dapat merugikan !.eschatan manusia itu sendiri.

Dalam syair lagu yang dilantunkan oleh raja dangdut H.Rhoma Irama juga
memberikan gambaran betapa susahnya menjadi orang yang tidak dapat melihat
(buta), berikut ini syair lagu dengan judul buta, yang diciptakan oleh si Raja

Dangdut :

BUTA

“Terangnye dunia tak dapat dipandanginya
Indalimya dunia tak dapat dinikmatinya
Terang bagi orany gelap hagi dia

Indah bugi orang suram bagi dia

Tanpa penglihater dilali i hidup ini
Tongkat yang ditangan menjadi teman abadi
Begitu derita nasib orang buta

Hidup di dunia di dalam gulita

suara.. Cuma denger suara
dia mengenal orang sekelilingnya
Merabe ... Cruma meraba-raba

dia menelsuri jalan hidupnya. "(Rhoma lrama).
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Syair tersebut dapat memberikan sebuah pelajaran bagi orang-orang yang
membacanya, betapa menderitanya orang yang mengalami gangguan dalam
penglihatannya ( buta ), schingga dia tidak dapat melihat sesuatu yang indah yang
ada di dalam dunia ini. Dalam syair ini juga disebutkan bahwa dalam menelusuri
jalan hidupnya hanya sanggup meraba raba, menelusuri jalan hidup ini merupakan
bentuk aktivitas manusia yang selalu berkaitan dengan fungsi mata kita, sehingga

setiap dalam aktivitasnya selalu menghasilkan karya yang tepat.

Dari beberapa contoh di atas maka dalam pemeliharaan mata itupun harus
selalu diperhatikan dan jangan sampai sering mengabaikan gejala-gejala yang
dirasakan oleh mata, karena mata ini sesuatu yang pokok dan harus kita syukuri.
Dalam dunia seni apapun karya yang akan kita ciptakan menjadi lebih baik karena

peran dari mata kita.

Sesungguhnya Karya seni merupakan rangkaian dari proses-proses yang
panjang, dan proses-proses yang selalu memunculkan gagasan baru dalam
berkesenian sccara inovatif. Dari pengalaman batin pada diri seniman dan disertai
dengan berbagai macam proses berkarya, dapat merangsang timbulnya
pengalaman batin bagi senimanya dan juga pada orang yang melihatnya, sechingga

v

karya seni tersebut dapat melengkapi fungsinya yaitu dapat dinikmati oleh para

penikmat seni ataupun oleh orang yang melihatnya.
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L. Tujuan dan Manfaat

I. Tujuan

Tujuan utama penciptaan ini adalah menciptakan karya baru yang
belum pernah tercipta sebelumnya, dan juga penciptaan tersebut memiliki
tujuan yang ingin dicapai, di antaranya:

a.  Memenuhi panggilan jiwa, untuk mencurahkan ekspresi pribadi
ke dalam karya, karena Karya terscbut merupakan ekspresi pribadi
yang belum pernah ada sebelumnya,

b. Mengolah ide-ide dan bentuk mata manusia untuk dijadikan
sebagai sarana komunikasi dari seorang pekerja seni.

2. Manfaat
Manfaat yang ingin dicapai adalah :

a. Untuk diri sendiri

I). Menambah pengetahuan dan wawasan dibidang seni yang
didasarkan pada konsep kesehatan organ tubuh manusia.
2). Sebagai media ekspresi m2nciptakan karya seni.

b. Untuk lembaga

I).  Diharapkan mampu memberikan sumbangan terhadap
perkembangan seni kriya di inasa mendatang.
2). Diharapkan mampu menunjang kreativitas mahasiswa lain

aalam pembelajaran berkarya seni.
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3). Diharapkan agar dapat dijadikan sebagai bahan acuan dalam
berproses karya seni bagi mahasiswa generasi di masa
mendatang.

c. Untuk masyarakat

1). Mengingatkan kepada semua masyarakat akan arti
pentingnya panca indera penglihatan (mata), yang
divisualisasikan dalam kriya kayu.

2). Memberikan apresiasi seni kepada masyarakat atas bentuk

karya yang berkaitan dengan mata.

C. Metode Penciptaan
“Metode adalah suatu cara untuk bertindak menurut sistem atau aturan
tertentu yang bertujuan agar kegiatan praktis terlaksana secara rasional dan terarah
sehingga dapat dicapai hasil yang optimal.”’ Menurut Peter R. Senn, “Metode
merupakan prosedur atau cara mengetahui sesuatu, yang mempunyai langkah-
langkah yang sistematis.” ® Penciptaan dalam hal ini adalah sebuah proses untuk
menjadikan barang yang belum pernah ada menjadi ada, dan proses ini melalui
tahap demi tahap. Dalam penciptaan karya Tugas Akhir ini ada beberapa metode
yang digunakan, di antaranya adalah sebagai berikut:
1. Metode Pendekatan
Penciptaan karya seni memerlukan berbagai macam pendekatan, yang

diperlukan untuk menunjang munculnya karya kreatif.

7 Anton H. Bekker, Metode-metode Filsafat, ( Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), p. 6.
&) ujun S. Suriasumantri, Filsafat llmu Sebuah Pengantar Populer, (Jakarta: Pustaka
Sinar Harapan, 1990), p. 119.
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Metode pendekatan yang digunnkan dalam penciptaan karya ini adalah:

a.

Empiris

Pendekatan yang dilakukan bedasarkan pengalaman-pengalaman dalam
berkarya seni sebelumnya.

Estetis

Pendekatan  berdasarkan  kaidah-kaidah  estetis  yang  kemudian
divisualisasikan dalam karya seni.

Eksperimen

Pendekatan yang ailakukan dengan mclakukan percobaan-percobaan selama

perwujudan karya nielalui eksplorasi bentuk, gaya, dan tehnik.

Metode Pengumpulan Data

a. Observasi lapangan ya.tu dengan pengalaman dan pengamatan terhadap
gerak dan bentul: mata.

b. Studi pustaka dengan mempelajari buku-buku sehingga dapat diperoleh

data sebagai dasar gagasan dan ide dalam penciptaan.

3. Metode Analisis Data

Untuk menganalisis data-data yang oersumber dari berbagai media,
digunakan metode deskriptif analitik yaitu dengan menganalisis dan
mendeskripsikan data yang telah terkumpul, baik berupa data gambar, foto

atau tulisan.
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4. Metode Perancangan

a. Pembuatan sketsa alternatif

Untuk menghasilkan beberapa karya dalam pengerjaan Tugas
Akhir ini dilakukan dengan cara pembuatan beberapa alternatif sketsa
karya. Hal ini bertujuan untuk mengolah ide dan bentuk dalam karya
yang akan terwujud, schingga banyak mendapatkan pilihan karya yang
bervariasi. -

b. Pemilihan sketsa.

Pemilihan sketsa merupakan langkah untuk mencari sketsa atau
disain yang memungkinkan untuk dikerjakan, dengan pcrtimbanganh
berbagai aspek bentuk, keindahan, makna, teknik, dan bahan.

¢. Desaining.

Desaining merupakan langkah berikutnya yaitu dari sketsa

terpilih, dibuat gambar kerja beserta penjelasannya.

5. Metode Perwujudan
a. Pemilihan bahan baku.

Pemilihan bahan baku sangat menentukan kelancaran dalam
pengerjaan karya, karena dengan memilih bahan baku (kayu) yang
berserat teratur tanpa banyak mata kayunya ataupun dengan memilih
kayu yang berkualitas baik, maka dalam pengerjaan karya tersebut tidak
akan banyak menemui kesulitan. Bahan utama dalam pembuatan karya
ini memakai kayu mahoni, karena kayu tersebut sangat mudah untuk

dipahat.
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b. Pemindahan gambar sketsa pada kayu.
Proses ini merupakan langkah untuk memindahkan gambar kerja
ke dalam kayu.
c. Pengrkiran
Pioses pengukiran kayu adalah teknik utama yang diterapkan
pada pengerjaan Tugas Akhir ini. Pengukiran adalah pembuatan
bentuk  cenibung. cekung, - tekstur  dan  kerawangan. Dengan
mempertimbangkan komposisi garis-garis lbentuk ukiran maka akan
tercipta sebual. pahatan yang baik. Dalam proses pengukiran ini

digunakan satu set pahat dan ganden atau palu sebagai alat utamanya.

d.  Finishing

Finishing = adalah prosés yang dapat menentukan baik atau
tidaknya scbuah karya, karena dalam proses ini merupakan proses
akhir scbuah karya yaitu proses pewarnaan dengan cat sandy. Dalam
proses ini tahap yang pertama adalah menghaluskan kayu yang akan
difinishing dengan ampelas SIA. No 80 dan dilanjutkan dengan
ampelas waterproof No. 200. Untuk menutup pori-pori kayu maka
digunakan woodfiller dan dioleskan dengan kuas, selanjutnya
digunakar. warna dengan cat sandy agar obyek lebih hidup. Setelah
dilakukan pewarnaan tahap selanjutnya adalah melapisi kayu dengan

sendingseater danmelamine doff” dengan menggunakan kompresor.,
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